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Abstrak 

 

Tanaman kirinyuh merupakan gulma yang sangat merugikan tanaman 

budidaya dan dapat tumbuh pada berbagai kondisi lingkungan khususnya pada 

lingkungan yang ekstrim. Salah satu faktor yang menunjang pertumbuhan tanaman 

kirinyuh adalah keberadaan agens hayati yang hidup di daerah perakaran dan 

jaringan tanaman. Penelitian ini bertujuan mengisolasi cendawan antagonis dari 

tanaman kirinyuh dan menguji potensinya sebagai agens hayati untuk pengendalian 

penyakit dan pertumbuhan tanaman. Cendawan dieksplorasi dan diisolasi dari bagian 

rizosfer, rizoplan, filoplan, dan endofit diisolasi dari dalam jaringan tanaman. Isolasi 

cendawan menggunakan medium martin’s agar (MA) dan malt extract agar (MeA). 

Cendawan kandidat agens hayati diuji patogenisitasnya pada benih padi dan cabai, 

diuji kemampuan antagonisnya terhadap Fusarium oxysporum dan Rigidoporus spp. 

dan diuji kemampuannya dalam memacu pertumbuhan bawang merah.  Empat belas 

isolat cendawan berhasil diisolasi dan dikoleksi dari berbagai bagian tanaman kirinyuh. 

Hasil uji patogenisitas secara in vitro menunjukkan sebagian besar isolat cendawan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap daya kecambah benih padi sebesar 90-

100% dan lima isolat cendawan mempengaruhi daya kecambah dibawah 80% pada 

benih cabai. Enam isolat cendawan menunjukkan aktivitas antibiosis terhadap F 

oxysporum dan tiga isolat cendawan terhadap Rigidoporus spp. pada medium potato 

dextrose agar (PDA). Diantara isolat cendawan yang diuji, lima isolat cendawan 

menunjukkan dapat memacu pertumbuhan akar dan tajuk tanaman bawang merah. 

 

Kata kunci: antibiosis, endofit, Fusarium oxysporum, rizosfer, Rigidoporus spp. 

 

 

Pendahuluan 

 

Tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata) adalah gulma atau tumbuhan 

pengganggu yang sangat merugikan tanaman budidaya disekitarnya. Hal ini karena 

merupakan kompetitor dalam penyerapan air dan unsur hara, sehingga menyebabkan 

penurunan hasil yang sangat tinggi pada tanaman perkebunan, seperti karet, kelapa 

mailto:hisharmirsam@yahoo.co.id
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sawit, kelapa, dan jambu mete. Gulma ini diperkirakan sudah tersebar di Indonesia 

sejak tahun 1910-an (Sipayung et al.1991). Tanaman ini dianggap sebagai gulma 

agresif karena mampu hidup pada berbagai macam kondisi lingkungan, baik pada 

lahan kering, lahan rawa, lahan basah, maupun pegunungan dan sering menimbulkan 

masalah bagi tanaman perkebunan (Thamrin & Asikin 2006). 

Tanaman kirinyuh dapat tumbuh pada berbagai kondisi lingkungan 

khususnya pada lingkungan yang ekstrim disebabkan adanya peranan faktor biotik 

dan abiotik. Salah satu faktor biotik yang berperan dalam pertumbuhan tanaman 

adalah keberadaan agens hayati pada ekosistem tanaman tersebut. Informasi tentang 

keberadaan agens hayati pada tanaman kerinyuh sampai saat ini belum diketahui. 

Oleh karena itu, perlu adanya kajian tentang keberadaan agens hayati yang berperan 

meningkatkan kemampuan tanaman kirinyuh untuk bertahan pada berbagai kondisi 

lingkungan. 

Saat ini upaya pengendalian terhadap penyakit tanaman masih 

mengandalkan penggunaan bahan kimia sintetis sebagai upaya pengendalian utama. 

Pengendalian dengan menggunakan senyawa kimia sintetis sangat berbahaya bagi 

ekosistem. Melihat kondisi tersebut, maka perlu adanya alternatif pengendalian yang 

efektif terhadap penyebab penyakit tanaman tanpa mengandalkan bahan kimia 

sintetis. Pengendalian hayati merupakan alternatif pengendalian yang dapat dilakukan 

tanpa harus memberikan pengaruh negatif terhadap lingkungan dan sekitarnya. 

Peran agens hayati dalam meningkatkan kemampuan tanaman inang untuk melawan, 

mentolerir, atau terhindar dari patogen, melalui peningkatan kapasitas antagonis 

sebagai pesaing, parasit, atau memproduksi antibiotik, atau melalui pelemahana 

kemampuan patogen untuk mempengaruhi inang atau melawan antagonis (Cook & 

Baker 1973).Penelitian ini bertujuan mendapatkan isolat cendawan antagonis dari 

tanaman kirinyuh, menguji kemampuan aktivitas antagonis isolat cendawan yang 

diperoleh terhadap cendawan patogen Fusarium oxysporum dan Rigidoporus spp. dan 

kemampuannya dalam memacu pertumbuhan tanaman bawang merah. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Isolasi Cendawan 

Tanah pada daerah rizosfir (perakaran) dan risoplan (tanah yang melekat 

pada akar) tanaman kirinyuh diambil dan ditimbang masing-masing 10 g. Tanah 

dimasukkan ke dalam masing-masing labu erlenmeyer dan ditambahkan akuades 

steril sebanyak 90 ml kemudian disuspensi dengan cara dishake pada kecepatan 100 

rpm selama 30 menit. Selanjutnya suspensi yang sudah tercampur, diambil 1 ml dan 

dilakukan pengenceran sampai 10-7. Kemudian sebanyak 0.1 ml suspensi dibiakkan 

pada media martin’s agar (MA). Isolasi cendawan dari bagian filoplane (permukaan 

daun) dilakukan dengan mencelup 1 g daun pada akuades steril. Air hasil celupan 

diambil 1 ml dan dilakukan pengenceran sampai 10-2, kemudian dicawankan pada 

media MA. 
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Isolasi cendawan endofit dilakukan dengan mengacu pada metode sterilisasi 

permukaan oleh Hallmann et al. (1997) yang telah dimodifikasi. Daun dipotong 

dengan ukuran 1-2 cm dan  dibersihkan dengan air mengalir sampai bebas dari 

kotoran. Selanjutnya, dilakukan sterilisasi permukaan dengan cara direndam dalam 

NaOCl 3% selama 2 menit, kemudian dalam alkohol 70% selama 2 menit, selanjutnya 

dibilas dengan akuades steril sebanyak 3 kali. Sampel yang sudah disterilisasi 

permukaan, kemudian dipotong lebih kecil dan ditanam pada media malt extract agar 

(MeA). Perlakuan kontrol menggunakan potongan daun tanpa sterilisasi berukuran 1-

2 cm pada media MeA. Pengamatan dilakukan setelah 3-5 hari, selanjutnya isolat 

cendawan yang tumbuh dimurnikan. 

 

Uji Patogenisitas Cendawan secara in vitro 

Pengujian patogenisitas dilakukan dengan menggunakan benih padi dan 

cabai. Isolat cendawan ditumbuhkan pada media PDA dan diinkubasikan selama 7 

hari. Benih padi dan cabai diberi perlakuan hot water treatment yaitu dengan 

merendam benih dalam air steril pada suhu 55 oC selama 20 menit. Benih padi dan 

cabai diletakkan masing-masing 10 benih di atas biakan cendawan. Pengamatan 

dilakukan dengan menghitung daya tumbuh, ada tidaknya gejala nekrotik, dan 

panjang kecambah setelah 7 hari masa inkubasi. 

 

Uji Antibiosis Cendawan secara in vitro 

Untuk menguji kemampuan cendawan sebagai agens hayati, dilakukan uji 

antibiosis dengan teknik dual culture pada media potato dextrose agar (PDA) terhadap 

Fusarium oxysporum dan Rigidoporus spp. Kedua isolat berasal dari Laboratorium 

Cendawan, Departemen Proteksi Tanaman, IPB.  Cendawan kandidat diambil dengan 

menggunakan cork borer dan diletakkan pada media PDA di salah satu sisi dengan 

jarak 2,25 cm dari tepi cawan petri. Masing-masing isolat patogen uji diletakkan pada 

sisi seberangnya. Pengamatan dilakukan terhadap zona hambatan yang dihasilkan 

pada hari ke-7 dan zona hambat dihitung menggunakan rumus: 

 
 

 

 

Zona hambat =
R1 − R2

R2
x 100% 

 

 

 

 

Gambar 1 Sketsa uji antibiosis isolat cendawan terhadap Fusarium oxysporum dan 

Rigidoporus spp. dengan metode dual culture 

Keterangan: a) cendawan kandidat agens hayati, b) cendawan pathogen. R1, jari-jari koloni 

yang berlawanan arahnya dengan mikroba antagonis; dan R2, jari-jari koloni yang berhadapan 

dengan koloni mikroba pathogen 
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Uji Potensi Cendawan terhadap Pertumbuhan Bawang Merah secara in vivo 

Pengujian kemampuan isolat cendawan dalam memacu pertumbuhan secara 

in vivo dilakukan pada benih bawang merah dengan metode seed coating. Benih 

bawang merah diberi perlakuan hot water treatment terlebih dahulu pada suhu 55 oC 

selama 20 menit. Biakan isolat cendawan berumur 7 hari disuspensikan dengan 

menambah akuades steril pada isolat cendawan tersebut, kemudian dikerok dengan 

spatula dan selanjutnya digunakan untuk merendam benih bawang. Benih bawang 

merah direndam dalam suspensi cendawan.  Perendaman dilakukan selama 24 jam 

dan kemudian benih ditanam pada media tanah dan kompos (1:1) steril. Masing-

masing perlakuan terdiri dari 2 ulangan dan tiap ulangan terdiri dari 10 benih.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Isolasi Cendawan 

Empat belas isolat cendawan yang berhasil diisolasi dari berbagai bagian 

tanaman kirinyuh. Jumlah koloni cendawan berasal dari dari rizosfir, rizoplan, filoplan, 

dan endofit berturut-turut 2.1 x 108 cfu/g, 1.97 x 108 cfu/g, 1.97 x 106 cfu/g, dan 0.7 

x 101 cfu/g (Tabel 1). Hasil isolasi menunjukkan bahwa jumlah koloni cendawan paling 

banyak diperoleh dari daerah perakaran atau rizosfir. Rao (1994) melaporkan 

mikroorganisme yang bersifat sebagai agens biokontrol dapat hidup di daerah sekitar 

perakaran (rizosfer).  

Berdasarkan hasil eksplorasi dan isolasi cendawan pada tanah yang berasal di 

sekitar  tanaman kirinyuh dengan jumlah populasi yang cukup tinggi di daerah rizosfer 

menunjukkan bahwa tanaman kirinyuh mampu menyediakan eksudat akar berupa 

karbon, energi, nutrien, enzim dan kadang oksigen bagi mikroba tanaman di daerah 

rizosfer. Adanya cairan akar pada daerah rizosfer akan meningkatkan populasi mikoba 

menjadi 5-100 kali lebih banyak daripada di daerah non rizosfer (Alexander 1977). 

 

Tabel 1 Jumlah koloni cendawan hasil eksplorasi dari berbagai bagian 

tanaman kirinyuh 

No. Bagian Tanaman Jumlah koloni (cfu/gr) 

1 Rizosfer 2.10 x 108 

2 Rizoplan 1.97 x 108 

3 Filoplan 1.97 x 106 

4 Endofit 0.70 x 101 

 

Pengaruh Isolat Cendawan terhadap Benih Padi dan Cabai secara in vitro 

Sebagian besar isolat cendawan memberikan pengaruh yang positif terhadap 

perkecambahan benih, kecuali isolat RF3, RF5, RF6, RP4, dan FP1 memperlihatkan 

daya kecambah dibawah 80% (tabel 2). Isolat yang bukan merupakan agens 

antagonis akan memperlihatkan benih yang tidak mampu berkecambah, nekrosis, 

membusuk, bahkan mengering. 
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Tabel 2 Pengaruh isolat cendawan hasil isolasi dari berbagai bagian tanaman kirinyuh 

terhadap benih uji 

Kode 

isolat 

Benih padi  Benih cabai 

DB(%) Panjang kecambah (cm)  DB (%) Panjang kecambah (cm) 

RF1 100 2.05  100 2.00 

RF2 100 1.79  80 1.54 

RF3 100 1.46  65 0.67 

RF4 100 1.17  80 1.40 

RF5 100 1.86  65 0.99 

RF6 95 1.95  65 0.93 

RP1 100 1.01  85 1.55 

RP2 95 1.18  90 1.59 

RP3 90 1.97  85 1.43 

RP4 90 1.83  50 0.50 

FP1 95 2.47  75 1.38 

EDF1 100 2.01  90 1.36 

EDF2 90 2.27  85 1.30 

EDF3 100 1.57  90 1.40 

 

Isolat-isolat cendawan yang merangsang perkecambahan benih uji sampai 

100% sebagian besar berasal dari daerah rizosfer (kode RF1-5), 1 isolat dari rizoplan 

(kode RP1) dan 2 isolat endofit (kode EDF1, 3). Cendawan tanah yang berada di 

daerah rizosfer merupakan salah satu kelompok mikroba yang dilaporkan dapat 

menginduksi ketahanan tanaman terhadap berbagai penyakit (Hyakumachi & Kubota 

2003). Sebelumnya, Chanway  (1997)  menjelaskan bahwa keberadaan cendawan di 

daerah rizosfer tanah dapat membantu pertumbuhan tanaman melalui berbagai 

mekanisme seperti peningkatan penyerapan nutrisi, kontrol biologi terhadap serangan 

patogen, dan juga menghasilkan hormon pertumbuhan bagi tanaman.  

 

Kemampuan Antibiosis Isolat Cendawan 

Interaksi antar cendawan secara in vitro pada media PDA yang menunjukkan 

empat tipe interaksi, yaitu inhibisi mutual yang ditunjukkan dengan adanya kontak 

miselium dan terbentuknya zona hambatan kurang dari 2 mm (tipe A); inhibisi 

cendawan antagonis, sedangkan patogen tetap mengalami pertumbuhan (tipe B); 

inhibisi mutual dengan zona hambat lebih dari 2 mm (tipe C); dan tipe D ditunjukkan 

dengan inhibisi patogen, sedangkan cendawan antagonis tetap mengalami 

pertumbuhan (Gambar 1). 

Uji antibiosis empat belas isolat cendawan terhadap F. oxyporum  pada media 

PDA menunjukkan bahwa enam isolat yaitu isolat RF1, isolat RF2, isolat FP1, isolat 

EDF1, isolat EDF2, dan isolat EDF3 mampu menghambat F. oxysporum dengan daya 

hambat berturut-turut 55.17%, 72.41%, 87.76%, 65.52%, 56.9%, dan  63.79%. 

Sedangkan, daya hambat isolat cendawan terhadap Rigidoporus sp. tertinggi 

ditunjukkan oleh isolat EDF1, FP1, dan EDF2 berturut-turut sebesar 69.57%, 62.07%, 

dan 55.17% (Tabel 3). 
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Gambar 1 Tipe interaksi antara cendawan uji dan cendawan pathogen 

 Keterangan: a) Tipe A, b) tipe B, c) tipe C, dan tipe D 

 

Tabel 3  Daya hambat isolat cendawan terhadap Fusarium oxysporum dan 

Rigidoporus sp. 

Kode isolat 
Daya hambat (%) 

Fusarium oxysporum Rigidoporus spp. 

RF1 55.17* 10.34 

RF2 72.41* 27.59 

RF3 17.39 10.34 

RF4 34.48 44.83 

RF5 31.03 10.34 

RF6 31.03 10.34 

RP1 24.14 10.34 

RP2 23.08 10.34 

RP3 14.29 48.28 

RP4 34.48 17.24 

FP1 87.76* 62.07* 

EDF1 65.52* 69.57* 

EDF2 56.90* 55.17* 

EDF3 63.79* 41.38 

Keterangan: *Nilai memiliki daya hambat di atas 50% dan selanjutnya digunakan untuk uji 

potensi pemacu pertumbuhan 

 

Mekanisme antibiosis yang ditunjukkan dengan pembentukan zona bening 

dapat terjadi karena adanya metabolit sekunder yang diproduksi oleh mikroba yang 

secara alamiah merupakan suatu mekanisme pertahanan mikroba untuk bertahan 
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hidup atau berkompetisi. Metabolit sekunder tersebut dalam konsentrasi rendah dapat 

menghambat atau membunuh mikroba target (Hanafiah et.al. 2007). Beberapa 

cendawan dapat menghasilkan metabolit antibakteri (Domsch et al. 1980). 

Penghambatan oleh isolat cendawan dengan cara memblokade zona tumbuh atau 

menguasai tempat tumbuh patogen (hiperparasit),  dimana agens biokontrol ini 

mampu tumbuh lebih cepat dari patogen, sehingga ruang lingkupnya hampir dipenuhi 

oleh perkembangan agens biokontrol.  Jenis mekanisme ini cenderung pada kompetisi 

terhadap ruang dan makanan. Shehata et al. (2008) menyatakan bahwa salah satu 

sifat mikroba antagonis adalah pertumbuhannya lebih cepat dibanding dengan 

patogen dan atau menghasilkan senyawa antibiotik yang dapat menghambat 

pertumbuhan patogen. 

 

Pengaruh Isolat Cendawan terhadap Pertumbuhan Bawang merah  

Isolat cendawan yang memiliki daya hambat patogen (F.oxysporum dan 

Rigidoporus sp) diatas 50%, yaitu isolat RF1, RF2, FP1, EDF1, dan EDF2 digunakan 

untuk pengujian potensi isolat cendawan terhadap pertumbuhan bawang merah. 

Kelima isolat mampu memacu tinggi tanaman bawang merah secara nyata 

dibandingkan dengan kontrol (tabel 4). Isolat cendawan juga mampu memacu 

panjang akar, namun hanya isolat FP1, EDF1, dan EDF2 yang secara nyata memacu 

panjang akar lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Namun, jumlah akar semua 

perlakuan tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol (Tabel 4). Gejala nekrotik hanya 

ditemukan pada tanaman kontrol (Gambar 2). 

 

Tabel 4 Pengaruh isolat cendawan antagonis terhadap pertumbuhan bawang merah 

Kode isolat Asal Tinggi (cm)1 Panjang akar (cm) 1 Jumlah akar1 Gejala 

nekrotik 

RF1 Rizosfer 1.75a 0.15b 1.0a - 

RF2 Rizosfer 1.75a 0.70b 1.0a - 

FP1 Filoplan 5.30a 1.95a 1.0a - 

EDF1 Endofit 2.95a 1.10a 1.5a - 

EDF2 Endofit 4.95a 1.70a 1.5a - 

Kontrol - 1.05b 0.40b 1.0a + 

Keterangan: 1Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata pada taraf 5% menurut uji BNT 

 

Aplikasi agens hayati menunjukkan ternyata tidak semua isolat cendawan 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan daya kecambah, kemampuan 

menghambat patogen dan memacu pertumbuhan. Hal ini kemungkinan karena 

menurunnya kemampuan agens hayati dalam mengkolonisasi rizosfer. Lugtenberg et 

al. (2001) melaporkan bahwa kolonisasi perakaran berperan penting dalam 

pengendalian biologi. Rendahnya tingkat kolonisasi dapat menyebabkan aktivitas 

agens hayati menurun. Brimecombe et al. (2001) menjelaskan bahwa tingkat 

kolonisasi suatu agens hayati sangat dipengaruhi oleh eksudat tanaman. 
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Gambar 2  Gejala nekrotik yang muncul pada daun bawang merah pada tanaman 

kontrol 

 

 

Kesimpulan 

 

Empat belas isolat cendawan antagonis berhasil diisolasi dan dikoleksi dari 

berbagai bagian tanaman kirinyuh. Lima isolat, yaitu RF1, RF2, FP1, EDF1, dan EDF2 

memperlihatkan potensi sebagai agens hayati dan pemacu pertumbuhan berdasarkan 

uji patogenisitas secara in vitro, uji antibiosis secara in vitro, dan uji potensi isolat 

cendawan terhadap pertumbuhan benih secara in vivo. 
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